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Abstrak
 

Dalam kehidupan manusia sehari-hari, peran korporasi sangatlah besar. Baik sebagai penyedia produk dan

jasa bagi kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu korporasi menjadi salah satu tonggak pergerakan ekonomi

dunia. Meskipun demikian, bukan suatu hal yang tidak lumrah suatu korporasi terlibat dalam tindak pidana.

Hal ini menjadi membingungkan jika berkaca kepada pendefinisian korporasi yang masih rancu di

Indonesia. Setidaknya terdapat 4 (empat) definisi korporasi yang berbeda yang diatur melalui ketentuan

perundang-undangan berbeda di Indonesia. Hal ini menjadi masalah karena sejatinya pendefinisian

korporasi melalui peraturan perundang-undangan di Indonesia menyamakan semua badan usaha (tidak

mempertimbangkan apakah badan usaha tersebut adalah (i) perkumpulan orang atau (ii) perkumpulan

modal). Dengan kata lain, di depan mata hukum positif Indonesia, dalam hal terjadi tindak pidana yang

dilakukan oleh suatu Perseroan Terbatas ("PT") atau suatu Comanditaire Venotschaap ("CV"), mereka akan

diperlakukan secara sama. Fenomena tersebut membawa suatu isu hukum yaitu pemrosesan perkara tindak

pidana korporasi yang bertolak belakang dengan esensi dari pemidanaan korporasi itu sendiri karena

parameter yang digunakan disama ratakan bagi seluruh bentuk badan usaha di Indonesia padahal masing-

masing jenis badan usaha memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda-beda. Implikasi hukum yang muncul

bagi fenomena tersebut salah satunya adalah pembebanan sanksi yang dibebankan kepada subjek hukum

yang kurang tepat dan tidak tercapainya tujuan dalam memidana korporasi dalam hal terjadi suatu tindak

pidana korporasi.

......The role of corporation in human's life is very essential. Both as a provider of products and services for

the needs of society. Therefore, corporation is one of the cornerstones of the movement of the world

economy. Even so, it is not unusual for a corporation to commit or be involved in a crime. This becomes an

issue as the definition of corporation in Indonesia is still ambiguous. There are at least 4 (four) different

definitions of corporation which are regulated through different laws and regulations in Indonesia. This is a

problem because actually the definition of a corporation through laws and regulations in Indonesia equates

all business entities (without considering whether the business entity is (i) an association of people or (ii) an

association of capital). In other words, in the eyes of Indonesia's positive law, in an event of a crime

committed by a Limited Liability Company ("PT") or a Comanditaire Venotschaap ("CV"), they will receive

the same treatment. A legal issue arises from this phenomenom, namely the processing of corporate criminal

cases which is contrary to the essence of punishing a corporation itself because the parameters used are the

same for all forms of business entities in Indonesia even though each type of business entity has different

characteristics. One of the legal implications that arise for this phenomenon is the imposition of sanctions

imposed on legal subjects that are not appropriate and the goal is not achieved in convicting corporations in

the event of a corporate crime.
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